BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
gembanga mber daya ang bagus sangat mendukung
dalam penentuan suatu kesuksesan-dan i si yang berpengaruh dalam suatu

Negara. Untuk mendapatkan suatu keberhagilan diperlukan usaha dalam setiap

prosesnya, terlepas dari_i.tu_Negar:a_pasLi_l: gmiliki keberhasilan, tujuan maupun

yai cita-cita

kaan Undang-

dungi segenap iE umpah darah Indonesia,

pian yang ingin terca
\ Indonesia yaitu t da
Dasar 1945 berb
an kesejahteraan umum, Odaskan kehidupan bangsa, dan |kut

\
KARAWANG

Pendidikanime peranan penting untuk mencapai keberhasilan Negara
yaitu mencerdaskan kehidupan a, keberadaan mutu pendidikan maka potensi

an. Pene

manusia akan mengalami pening an adalah cara membangun pénerus
bangsa dalam menghadapi kehidupan me erstruktur, diind a mempunyai
upaya dalam meningkatkan pendidikan dengan diwajibka Kan selama
12 tahun yang bermaksud agar peserta didik memiliki kemahiran dasar di masa yang
akan datang dalam menghadapi permasalahan. Pandangan Ki Hadjar Dewantara
(Eka, 2017: 246-247) menjelaskan “Pendidikan

sebagai tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, artinya pendidikan



menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan

kebahagiaan yang setinggi-tingginya”.

3, pendidikan tergantung cara pembelajaran yang baik antara

ﬂ-- sesenta, didik, adapun_salah saty bagian dalam proses pembelajaran
dalah tenaga pendidik. Moh. Uzer (Ifan 9: 19) menyatakan “Pembelajaran

adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas

dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk

lencapai tujuan tertent en n g luar biasa,
a tenaga pendidi r a pembelajaran,
am mentransfer penge Jan yang berat, walaupun

ANKARAWANG.. .....
Republik Indongsia “Ne, ®1 y alah pendidik

profesional dengan tugas, utamagmendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,

melatih, menilai dan menge asl peserta didik pada pendidikan anak usiagdini

jalur formal, pendidikan dasar dan pe ikan me ; diharag anipu
menciptakan, serta mengelola pembelajaran seca esional dengan ke puan
yang ada. Kompetensi adalah kemampuan atau keterampilan tenaga pendidik untuk
menjalankan kewajiban sebaik-baiknya, secara logis pekerjaan tenaga pendidik
menuntut kewajiban yang besar untuk kehidupan negara, Undang-Undang

Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 pasal 10 berbunyi “Kompetensi guru

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi



pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang diperolen melalui pendidikan profesi”. Seorang guru yang
mempunyai kemampuan atau keterampilan ilmu sehingga memenuhi standar

tertentu seperti standar profesional disebut guru sertifikasi, pembahasan ini

sepadan dengan UU RI 4 Tahun 2005 pasal 3 berbunyi :

“Pengakuan kedudukan ‘guru se tenaga profesional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dibuktikan dengan sertifikat pendidikan, dengan
adanya guru sertifikasi guru akap, mengajar peserta didik dengan
ketentuan-ketentuan yang baik sehingga mendukung proses pembelajaran
dan membantu perkembangan sumber daya manusia dibidang pendidikan”.

Sumber: Badan Pusat Statistik (B pdonesia, 2018

Gambar 1.1

Diagram Persentase Guru Berkualitas Minimal S1 pada Satuan Tingkat
Pendidikan 2016-2018

Dilihat dari hasil grafik di atas menunjukan bahwa pada persentase guru

S1 bersertifikasi melalui data sensus Badan Pusat Statistik disatuan Taman

Kanak-kanak (TK) mengalami kenaikan sebesar 81% di tahun 2013/2014 hingga



2018/2019, tingkat Sekolah Dasar (SD) mengalami penurunan di tahun ajaran
2014/2015 sebesar 2% kemudian naik kembali di tahun ajaran 2015/2016 sebesar
11%, Sekolah Menengah Pertama (SMP) di tahun ajaran 2013/2014 menduduki

persentase paling tinggi diantara tingkatan lain tetapi mengalami penurunan

ar 5% kemudian naik*kembali di tahun ajaran 2016/2017 sebesar 9%, pada
gkatan Sekolah Menengah=Atas (S galami peningkatan sebesar 9%

dan SLB (SLB) sebesar 47% dari tahun ajaran 2013/2014 sampai 2018/2019.

Hasil data yang dlpubllka5|kan oleh Ba Pusat Statistika tahun 2018 ini

:__,‘- a Indonesia-belum stabil dan

l Pya agar bisa

membuktikan bahwa gu

ata, sehingga untuk

h| standar-stand

tindakan‘mengajar di kelas, Ivo & Hilda (2820*06) menjelaskan bahwa “Kesiapan
menjadi gurtimert anKAeRIAWANGr siap menjadi
pengajar atau pendidik yangedimana mampu memenuhi persyaratan-persyaratan

"

yang ada”. Mengajar paya mempraktekan ilmu tetapi untuk
mewujudkan tempat peserta did 110 ¢ al.tujuan pembelajaran. KeéSiapan
mengajar merupakan salah satu faktor ur aenjadi pendidik"yang profesional,
terdapat sebagian faktor yang mempengaruhi kesiapan mengajaryaitu keyakinan
individu, pengalaman mengajar, lingkungan, minat, bakat, intelegensi, dan ilmu
pengetahuan. Calon guru yang mempunyai kesiapan mengajar cukup siap akan lebih

mampu meningkatkan profesionalitas menjadi seorang guru.



Selain faktor-faktor yang diatas, tenaga pendidik perlu memiliki
kualifikasi dibidang akademik, yang dimana akademik dapat membantu
perencanaan tenaga pendidik yang berpengalaman. Kemampuan tenaga pendidik

diperoleh saat mengikuti pelatihan, dalam menempuh pelatihan seorang calon

akan menggunakan Waktu tersebut untuk menambah ilmu dan pengetahuan.

ah satu pelatihan yang mengasah profesionalisme calon guru yaitu mengikuti

PLP. PLP singkatan dari Pengenalan Lapangan Persekolahan, Ni Luh (2021: 678)

menjelaskan bahwa “Dengan mengikutf| kegiatan Pengenalan Lapangan

Persekolahan (PLP) maka=minat-tersebut, !"“-—' |arhaan-akan=timbul dengan
dirinya”. Dengan mu ya ; pan mengajar
pada mahasiswa.:

pakan serangka hasiswa untuk
prake engajar g URO ah ditentukan,
dalam P iSWarberpe pelajaran yang

telah dise t| pgan pihak sekolah tersebut sehingga mahasiswa
mempersiapkangbahan ajar, mental, dan lainnya yang berkaitan dengan
proses pembelajaramdi Ke

Lembaga pendidik khususnya pe an tinggi sangat berperan penting

dalam menyiapkan tenaga pendidik yang'memiliki keanle prithan

FKIP atau Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan™Universitas Buana
Perjuangan Karawang (UBP Karawang) merupakan salah satu universitas yang
mengadakan program PLP dan dijadikan sebagai mata kuliah yang wajib, PLP
dilaksanakan di semester tujuh ditempuh dengan 4 Satuan Kredit Semester (SKS),

sebagai penunjang adanya mata kuliah PLP ini UBP Karawang bekerja sama



dengan sekolah sebagai tempat pelaksanaan PLP selama tiga bulan. Selama
mengikuti kegiatan PLP tidak terlalu banyak mahasiswa yang mempunyai
kesiapan mengajar, kenyataannya sebagian mahasiswa menjalankan PLP masih

kurang diantaranya lokasi penempatan yang jauh dari tempat tinggal, kurangnya

gan dari guru pameng, tenaga pendidik yang menopang, minimnya

nikasi dengan Dosen Pembimbing“kapanagan disingkat DPL, guru-guru di
sekolah yang kurang mendukung, kurangnya efikasi diri, terbatasnya media

pembelajaran, belum menguasai kompetﬁi guru bahkan belum menguasai

ompetensi tersebut ad ai tekhis-pelaksa r diantaranya
ang menguasai mat A si, kesulitan
\-x at modul ajar a = ran (RPP), kesulitan

ma isi an—kesulitan mengelola

pembelajaranpada saat ada keribUte 2 pembelajaran berlangsung.

Melihat fenome rsebKARﬁrwnaNer yang harus

diselesaikan.

abe
Penempatan

Jenjang Pendidikan AMe h

e SDN Palumbonsari 4, SDN Palumbonsari 1, SDN
Karawang Wetan 1, SDN Adiarsa Timur 1,
SDN Tegal Sawah 1, SDN Kondangjaya 3, SDN
Gintungkerta 1, SDN Anggadita 1, SDN Anggadita
5, SDN Pancawati 2, SDN Duren 1, SDN Duren 3,

e MI Ar-rahmah

Sekolah Dasar
(SD)/Madrasah
Ibtidaiyah (M)




e SMP Negeri 6 Karawang Barat, SMP Negeri 1
Sekolah Menengah Purwasari, SMP Negeri 5 Karawang Barat, SMP
Pertama (SMP) Negeri 2 Karawang Barat

Sekolah Menengah |® SMA Negeri 1 Majalaya, SMA Negeri 6 Karawang,
Atas (SMA SMA Negeri 5 Karawang, SMA Negeri 2 Karawang

Sumber: Data seko

ah.PLP tahun ajaran 2022/2023

Berikut data tabel diatas merupakan pembagian penempatan sekolah

selama kegiatan PLP mahasiswa FKIP UB

Karawang Tahun Ajaran 2022/2023.

niversitas menempatk t pendidikan

jenjang MI/SD 13
seko total sekolah se ngan pihak perguruan

tinggise i ah. ~disediakannya-penempatangesgkelah sangat

mendukung kegiatan PLP yang diadaka R arawang, PLP diadakan sebagai
s S K ARAWANG -
mahasiswa calon agar. mempunyai pengalaman mengajar ketika menjadi

seorang guru.

Kegiatan PLP sendiri beri mbelajara abelajaran yangadibtutuhkan
olen calon guru diantaranya cara mengelofe mbelajaran di kelasgibelajar
berkomunikasi, bersosialisasi, belajar teknik mengajar yang benar, cara
menggunakan media pembelajaran, membuat pedoman pembelajaran yaitu modul
ajar/RPP serta menumbuhkan rasa percaya diri. Dengan melaksanakan pendidikan

dan pelatihan di perguruan tinggi khususnya mahasiswa strata-1 (S1) keguruan

bukan hanya proses pembelajaran yang didapatkan melainkan kesiapan mengajar



pada diri sendiri untuk terjun langsung ke sekolah atau lembaga pendidik,
sehingga ketika dinyatakan lulus memang sudah dirancang menjadi calon guru.
Adapun pelatihan-pelatihan di perguruan tinggi fakultas keguruan biasanya

bertujuan untuk mengasah kemampuan mahasiswa agar memiliki kompetensi-

petensi guru yang nafitinya berguna ketika berada di sekolah atau lembaga

didikan. Karena PLP inimata kulia p”yang harus ditempuh mahasiswa

FKIP UBP Karawang maka perlu mempersiapkan dengan sungguh-sungguh

sehingga ketika dinyatakan lulus menjadi sgfjana maka akan menjadi guru yang

ti k | naha 'sw berlatih dan

orofesional, dengan me

dapatkan pengalam sehingga bisa

u kesiapan meng h siap ketika menjadi

dinyatakan.luly

a terdahulu yang dilakukarte Ita dkk (2020), hasil menyatakan

- nmnnwnmw

oleh Ainun & Novii(202 asil penelitian menunjukan variabel PLP menunjukan

secara parsia

signifikan terhadap kestapan berkasic. menjadi guru dengan analisis deskriptif

sebesar 1,61% sangat tidak setUjun% tida ju, 27,42% setuju dang#0,97%
sangat setuju. Penelitian lain oleh Ni LU hasil penelitian menumjukan
terdapat pengaruh PLP terhadap kesiapan calon guru denga orelasi ini

dibuktikan dengan nilai ryiwung 0, 074.0,165.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan, penelitian dilakukan dengan judul
“Pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan terhadap Kesiapan Mengajar

Mahasiswa FKIP Universitas Buana Perjuangan Karawang”.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang maka munculah identifikasi masalah yaitu:
1) Kurangnya kesiapan mengajar pada diri mahasiswa

2) Rendahnya pengalaman mengajar mahasiswa

Kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap kegiatan PLP

Rendahnya pemahantan.mahasiswa atlap kompetensi sebagai pendidik

C. Batasan Masalah

Banyaknya permasalahan, maka diﬁuhkan suatu pembatasan agar lebih

erarah dan jelas masal g diteliti. Penelitian=ini ada kesiapan
gajar mahasiswa pa
musan Masalah

dasarkan pe --; S 3 A-masalah sebagai

5 mmmw

agaruh PLP terhadap kesiapan mengajar pada

beriku

1) Apa

2) Seberapa besa gka

mahasiswa FKIP UBP awang

E. Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui pengaruh PLP terhadap ghasiswa
FKIP UBP Karawang

2) Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh PLP terhadap kesiapan

mengajar mahasiswa FKIP UBP Karawang
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F. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan yang

berhubungan dengan dunia pendidikan dan dapat dijadikan referensi dalam

penelitian konsep sejenissyang lebih lua

anfaat praktis

1) Bagi mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menambaﬁwawasan mengenai PLP terhadap

esiapan mengajar mahasiswa khususnya-mahasiswa FKIP-UBP-Karawang.

2) Bagi fakultas
ian ini diharapk ad a mbina dan evaluasi

mempersiapkan maha
b\, e
NG KARAWANG"




